Menggapai Kebahagiaan dengan Keihlasan yang Sempurna
Ghoffar Ismail, S.Ag., M.A!
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Allahu Akbar... Allahu Akbar... Allahu Akbar...

Jama’ah shalat ‘Idul-Fithri yang berbahagia,

Pagi ini kita ungkapkan syukur kepada Allah atas karunia nikmat yang tidak
terhingga, dan syukur kita hari ini menjadi sangat bermakna karena setelah sebulan
penuh kita laksanakan puasa Ramadhan, satu dari lima pilar agama Islam. Maka dengan
mengumandangkan takbir (Allahu Akbar, hanya Allah Yang Maha Besar), tahlil (laa
ilaaha illallah, tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah), tahmid (alhamdulillah,
segala puji milik Allah). Kita syukuri semua nikmat itu dan terus berharap agar Allah
tambahkan lagi nikmat kepada kita semua, agar dapat hidup berbahagia di dunia dan
akhirat. Shalawat serta salam senantiasa kita sanjungkan untuk Rasulullah saw, beserta
keluarga dan para sahabatnya serta pengikutnya hingga akhir zaman.
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Ma’asyiral Muslimin yang dimuliakan Allah

Kumandang takbir Idul fitri kali ini semoga semakin menegaskan dan menyegarkan
kesadaran kita sebagai manusia makhluk ciptaan Allah. Makhluk yang telah Allah
berikan berbagai macam kelebihan, keunggulan, dan kemuliaan sekaligus keterbatasan-
keterbatasan. Oleh karena itu untuk memantapkan rasa syukur kita, kita harus mampu
memahami makna fitrah kelahiran kita, fitrah kelahiran setiap insan di dunia,
Hari ini hari yang membahagiakan. Hari yang menjadi penutup puasa dan sebagai
permulaan bulan haji. Hari, saat kaum Muslimin di seluruh penjuru dunia keluar dari
rumahnya menuju tanah lapang untuk melaksanakan shalat ‘/du/-Fithri. Dengan hati
gembira, penuh suka cita mengumandangkan takbir, tahlil dan tahmid, disebabkan
anugerah nikmat yang diterimanya dari Allah swt. Anugerah besar, berupa keberhasilan
melaksanakan puasa saat siang hari bulan Ramadhan dan shalat pada malam harinya.
Dan kini, saat berbahagia itu datang. Seluruh kaum Muslimin mengagungkan Allah swt,
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berdzikir memuji-Nya, dan membuktikan rasa cinta dan rasa syukurnya kepada Allah
yang bergelora dalam dadanya. Mereka pun memohon kepada Allah yang telah
memberikan kekuatan kepada mereka beramal, agar Allah berkenan menerima amalan
yang telah mereka perbuat, dan berharap agar dimasukkan ke dalam golongan orang-
orang beruntung dan mendapat kemenangan.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Banyak manusia meyakini bahwa kesuksesan dan kemenangan itu bisa kita raih
apabila kita dapat mencapai apa yang kita inginkan dan kita harapkan. Sedangkan
ukurannya adalah fisik materiil yang bisa kita lihat secara nyata saat ini dan di sini.
Seringkali ukuran yang digunakan untuk menggambarkan sukses adalah apabila
rumahnya megah, kendaraannya mewah, profesi basah, harta berlimpah, sehingga
tubuhnya terlihat gagah dan indah. Padahal banyak kita saksikan manusia merintih di
dalam gedung yang megah, menangis sedih di atas kendaraan mewah, menderita meski
memiliki profesi basah dan harta berlimpah, murung dan merasa hidup tidak berarti
padahal tubunya gagah dan indah.

Mengapa hal itu bisa terjadi? Ternyata manusia memerlukan kebahagiaan yang tidak
bisa hanya dipenuhi melalui kemenangan yang bersifat fisik dan materi. Mereka
memerlukan kebahagiaan hati, kepuasan ruhani, makna diri dan keberhasilan yang
bersumber dari kesucian hati nurani. Al hamdulillah, pada hari ini kita diberikan oleh
Allah kebahagiaan itu, kita menjadi fitri, suci dan selalu dalam ridla ilahi.

Jama’ah shalat ‘Idul-Fithri yang berbahagia,

Bagaimana kita bisa senantiasa mendapatkan semua itu; jiwa yang fitri, hati yang
suci dan senantiasa dalam ridla ilahi. Kuncinya adalah ikhlas kepada Allah dalam setiap
langkah hidup kita, ikhlas menerima takdir yang menimpa kita, ikhlas dalam setiap
berhubungan dengan Allah dan ikhlas dalam muamalah bersama sesama manusia. Dzun
Nun al-Mishri berkata:
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Semua manusia itu mati (tidak berarti) kecuali para ulama, semua ulama tidur kecuali
yang mengamalkan ilmunya, semua yang berilmu akan tertipu kecuali orang yang ikhlas,
dan orang yang ikhlas pun berada dalam godaan besar”.

Ikhlas dalam segala hal ini adalah sumber kesuksesan dan kebahagiaan sejati, dan
tidak akan bisa kita raih, kecuali karena hati yang bersih. Keihlasan dan hati yang bersih
inilah yang akan kita jadikan bekal terbaik ketika menghadap Allah swt, ketika harta dan
keturunan kita yang kita bangga-banggakan di dunia sama sekali tidak membantu Kita.
Firman Allah:
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Ya Allah, janganlah Engkau membuat ku sedih dan hina ketika hari (manusia)
dibangkitkan, hari yang tidak berguna harta maupun anak keturunan, kecuali orang yang
menghadapmu dengan hati yang bersih.

Kaum muslimin rahimakumullah
Ada empat hal yang harus senantiasa kita lakukan agar hati kita selalu bersih dan
dipenuhi dengan keikhlasan kepada Allah swt.
1. Menjauhi perbuatan syirik kepada Allah swt. di dalamnya termasuk perbuatan kufur
nifaq, fusuq, riya’ dan sum’ah.
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan akan mengampuni
dosa selainnya bagi orang yang dikehendaki. Barang siapa berbuat syirik kepada
Allah maka sungguh dia telah melakukan dosa yang besar.

2. Selalu berprasangka baik (husnudlan) kepada Allah dan menerima semua rizkiNya,
karuniaNya, musibah, bencana dengan lapang dada, syukur dan sabar.
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Allah swt berfirman: Saya sesuai dengan persangkaan hambaKu kepadaKu, Aku
bersamanya bila ia mengingatKu. Maka bila dia mengingatKku maka Aku
mengingatnya, bila ia menyebutKu dalam suatu kesempatan, maka Aku akan
menyebutnya dalam kesempatan yang lebih baik. Bila dia mendekat kepada-Ku satu
depa, maka Aku akan mendekat kepadanya satu hasta. Dan bila ia mendekat kepada-
Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadanya satu jengkal. Apabila dia datang
kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan mendatanginya dengan berlari”. (HR.
al-Bukhari)

3. Mahabah ilallah (kecintaan kepada Allah) melebihi kecintaan kita terhadap dunia
dan isinya seperti harta, tahta, keluarga dan semuanya selain AIIah
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Katakanlah: Jika bapa-bapamu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, isteri/suamimu,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah

sampai Allah mendatangkan keputusanNya. dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik.



4. lkhlas dalam berbuat baik kepada sesama manusia, dengan menjauhi iri, dengki,
bakhil, ujub. Sabda Rasulullah saw:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra. berkata, Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa yang
membebaskan orang mukmin dari kesempitan dunia, maka Allah akan
membebaskannya dari kesempitan di hari Kiamat. Barangsiapa yang memberi
kemudahan orang yang mengalami kesulitan maka Allah akan memberi kemudahan
kepadanya di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi aib orang muslim maka
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong
hamba Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya (HR Musllm)
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Takutlah kamu terhadap kedhaliman, karena sesugguhnya kedhaliman adalah
kegelapan pada hari kiamat. Dan takutlah kalian terhadap sifat bakhil, karena bakhil
itu telah menghancurkan umat sebelum kalian, mereka menumpahkan darah sesama
mereka dan menghalalkan yang haram dari mereka. (HR. Mislim)
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Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahilhamd
Marilah kita akhiri khutbah ini dengan berdoa kepada Allah swt, agar Allah
senantiasa membimbing kita untuk senantiasa ikhlas dan memiliki hati yang bersih.
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